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ABSTRAK 

 

 

Yulianda Saragih. i1902090217. Pengaruh Teknik Pembelajaran Ice Breaking 

Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPA MIS Madrisatul 

Ikbar Deli Serdang. iSkripsi. iMedan: iFakultas iKeguruan idan iIlmu 

Pendidikan, iUniversitas iMuhammadiyah iSumatera iUtara.2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Teknik Pembelajaran Ice 

Breaking terhadap minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang tahun ajaran 

2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi experiment berupa pre-test dan post-test. Sampel penelitian terdiri dari 51 

siswa kelas IV yang dipilih dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian 

berupa angket minat belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan 

bantuan SPSS. Analisis data menggunakan uji prasyarat (normalitas dan 

homogenitas) serta uji beda Independent Sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa yang diterapkan teknik Ice Breaking (M 

= 78,92) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan minat belajar siswa 

yang menggunakan teknik konvensional (M = 69,32), dengan nilai sig. (2-tailed) = 

0,000 < 0,05. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan teknik 

pembelajaran Ice Breaking terhadap minat belajar siswa kelas IV pada 

pembelajaran IPA. Temuan ini menunjukkan bahwa Ice Breaking dapat dijadikan 

strategi efektif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

 

Kata ikunci i: i Teknik Pembelajaran Ice Breaking, Minat Belajar Siswa, 

Pembelajaran IPA 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan mempengaruhi dampak kehidupan manusia, karena 

mempengaruhi segala aspek baik kepribadian yang ada pada manusia maupun 

dalam perkembangan kehidupannya. Keberhasilan dalam pendidikan berkelanjutan 

menentukan maju dan mundurnya Negara. Hal ini disebabkan pendidikan memiliki 

faktor menentukan dan menciptakan manusia yang luar biasa, berbudi pekerti luhur, 

memiliki nilai moral yang baik serta mampu untuk bersaing dengan Negara lain. 

Sebagaimana dicantumkan dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 mengenai 

sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 bahwa pendidikan merupakan suatu usaha 

sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

yang aktif sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dalam dirinya untuk 

memiliki kekuatan dalam hal spiritual keagamaan, dalam mengendalikan emosi, 

sikap atau ettitude, keterampilan dan akhlak yang mulia yang nantinya diperlukan 

dalam berkehidupan dalam bermasyarakat, bangsa dan Negara (Rosmalah, 

dkk.2019). 

Pendidikan yang berhasil adalah Pendidikan yang dapat menciptakan 

manusia yang siap menghadapi masalah-masalah yang akan dihadapi di dalam 

kehidupannya. Pendidikan di sekolah haruslah dirancang agar dapat 

mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan-tantangan di masa mendatang. 

Peran IPA dalam meningkatkan keterampilan dan pola pikir anak sangatlah penting 

sehingga IPA harus dikuasai dengan baik. Oleh karena itu, pembelajaran IPA harus 
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menyenangkan sehingga dapat menarik kemampuan berpikir dan daya tarik siswa 

(Darwis & Hardiansyah, 2023). 

Pelajaran IPA di sekolah dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan bagi siswa. Keadaan ini menyebabkan mata pelajaran IPA tidak 

disenangi, kurang diperhatikan bahkan diabaikan. Hal ini tentu saja menimbulkan 

adanya kesenjangan antara apa yang diharapkan dari pembelajaran ilmiah dan apa 

yang terjadi di lapangan. IPA berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, 

melatih siswa berpikir kritis dan objektif serta dapat membentuk kepribadian siswa 

tersebut. Di sisi lain, banyak siswa yang tidak menyukai mata pelajaran IPA. 

Keadaan ini mempengaruhi minat belajar siswa (Amaliyah et al., 2021).  

Minat merupakan rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu objek tertentu, 

yang berasal dari dalam diri. Minat berdasarkan hakikatnya merupakan pengakuan 

adanya hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat 

diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih 

tertarik pada suatu objek daripada objek lain (Slameto, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2024 

terhadap proses belajar mengajar pada MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang, terlihat 

bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas masih didominasi oleh guru. 

Proses pembelajaran  masih berpusat pada guru (teacher-centered) dimana 

pelaksanaan pembelajaran IPA diawali dengan penjelasan singkat terkait materi 

oleh guru dan terpaku pada buku, siswa mendengarkan dan mencatat, dilanjutkan 

dengan pemberian contoh soal dan diakhiri dengan evaluasi. Siswa yang pintar 

lebih banyak mendominasi jawaban dari pertanyaan guru sementara siswa yang lain 
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terlihat kurang tertarik belajar, lebih senang bermain dan berbicara dengan teman 

sebangkunya dibandingkan mendengarkan penjelasan guru. Peneliti juga melihat 

bahwa ada beberapa siswa yang ketika proses belajar mengajar berlangsung tidak 

memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru karena kurangnya minat 

belajar matematika siswa, siswa merasa jenuh pada saat pembelajaran IPA, 

kurangnya konsentrasi pada siswa, dan kurangnya teknik pembelajaran yang 

mendukung keaktifan siswa. 

Adapun tabel nilai ulangan harian IPA pada siswa kelas IV MIS Madrisatul 

Ikbar Deli Serdang. 

Tabel 1. 1 KKM Siswa Kelas IV MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang. 

No KKM Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

1 71 19 38% Tuntas 

2 71 31 62% Tidak Tuntas 

Jumlah 50 siswa 100%  

 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terdapat 50 peserta didik. Jumlah peserta didik 

yang mencapai KKM (71) atau minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang 

tuntas hanya 19 peserta didik. Peserta didik yang belum mencapai atau memenuhi 

KKM di karenakan oleh sebab-sebab yaitu sebagai berikut: (1) Rendahnya minat 

belajar siswa mata pelajaran IPA pada peserta didik kelas IV, (2) Guru belum 

menggunakan media Ice Breaking dalam mengajarkan mata pelajaran IPA. Dalam 

menentukan strategi pembelajaran, pemilihan lingkungan belajar harus disesuaikan 

dengan materi pelajaran dan karakteristik siswa untuk mencapai kompetensi yang 
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diharapkan. Jika lingkungan belajar tidak sesuai, suasana belajar di kelas kurang 

menyenangkan, minat belajar siswa rendah dan tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Minat belajar berpengaruh terhadap pembelajaran karena jika materi 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka mereka tidak akan 

belajar dengan sebaik mungkin karena tidak ada ketertarikan pada dirinya (Daud & 

Lidi, 2020). Jika pelajaran dapat menarik minat siswa, maka siswa akan lebih 

mudah memahami serta mengingat kembali materi yang sedang dipelajar. Minat 

belajar siswa dipengaruhi oleh kreativitas guru, terutama dalam pembelajaran IPA 

(Aprijal et al., 2020). 

Suatu minat diperlihatkan dengan sesuatu perilaku yang memperlihatkan 

siswa lebih suka terhadap suatu objek dari pada objek lainnya. Minat tertentu dapat 

dilihat dari perilaku tertentu yang menunjukkan bahwa suatu objek lebih menarik 

bagi orang tertentu dari pada objek lainnya. Minat tidak diperoleh sejak lahir, 

sebaliknya minat diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dan dipelajari akan 

berdampak terhadap kegiatan pembelajaran selanjutnya dan mempengaruhi minat 

baru. Minat terhadap sesuatu adalah hasil belajar serta mendukung kegiatan belajar 

yang akan datang, meskipun minat terhadap sesuatu adalah sesuatu tidak hakiki 

untuk mempelajari hal tersebut, secara umum mengartikan bahwa minat dapat 

mempelajarinya (Rusmiati, 2017). 

Kegiatan belajar dapat berjalan secara optimal jika siswa tertarik dengan 

kegiatan pembelajaran. Minat belajar yang baik menyebabkan hasil belajar yang 

baik serta minat yang tidak baik dalam belajar menyebabkan hasil belajar yang tidak 
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optimal, minat yang baik dapat digapai dengan menggunakan model pembelajaran 

yang baik serta Teknik pembelajaran yang baik (Muharrir, dkk. 2020). 

Maka dari itu cara yang tepat dilakukan seorang guru adalah dengan 

menerapkan Teknik pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan. Dan 

materi yang diajarkan menjadi menarik dan kreatif sehingga peserta didik dapat 

memahami materi secara baik. Pembelajaran yang berkualitas sangat berpengaruh 

oleh Teknik pembelajaran yang digunakan guru. Guru harus memahami Teknik 

yang tepat dalam menerapkan setiap pembelajaran. 

Banyak Teknik pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru, salah satunya 

Teknik pembelajaran Ice Breaking, dengan Teknik ini guru dapat menerapkannya 

saat proses pembelajaran. Ice Breaking adalah suatu kegiatan yang bisa dijadikan 

solusi sebagai pemecahkan kebekuan serta kejenuhan disaat belajar, sehingga dapat 

membuat suasana menjadi mencair dan siswa dapat kembali kepada semangat 

belajar dan minat belajar yang lebih baik (Khoerunisa & Amirudin, 2020). 

Ice Breaking merupakan teknik bagi seorang guru untuk menghidupkan 

suasana monoton bagi siswa dan membuat siswa kembali bersemangat dan segar 

untuk memulai pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat aktif dan antusias 

mengikuti pembelajaran. Ice Breaking sangat bermanfaat bagi siswa untuk 

merefreshkan pikiran dan menumbuhkan semangat dan gairah untuk memulai 

kembali pembelajaran (Muharrir, dkk. 2020). 

Siswa akan merasakan kesenangan dan ketertarikan terhadap suatu 

pelajaran jika mereka memiliki minat atau minat terhadapnya. Siswa akan 

mengikuti kelas dengan senang dan penuh perhatian tanpa tekanan serta terus 
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memahami pelajaran yang diminati. Perhatian terhadap pembelajaran akan lebih 

terfokus, motivasi dalam belajar semakin besar, pengetahuan yang didapat dalam 

pelajaran yang diminati akan bermanfaat bagi siswa (Muharrir, dkk. 2020). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik dan ingin menerapkan 

teknik Ice Breaking di MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang. Penelitian ini sangat 

penting dilakukan untuk mengetahui teknik Ice Breaking sebagai pencair suasana 

dan juga sebagai pemberi kekuatan, memberikan pencerahan di saat mengalami 

kejenuhan, memusatkan perhatian dan membangkitkan rasa percaya diri siswa 

sehingga muncul suasana yang menyenangkan untuk memberikan wawasan kepada 

pembaca, terutama seorang pendidik tentang pentingnya teknik Ice Breaking dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Pembelajaran Ice 

Breaking terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPA MIS 

Madrisatul Ikbar Deli Serdang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti materi pembelajaran IPA 

yang diberikan guru. 

2. Guru masih menggunakan Teknik konvensional dalam proses pembelajaran 

IPA yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa.  

3. Proses belajar mengajar yang masih monoton. 

4. Siswa bosan dan cenderung mengantuk ketika di dalam kelas. 
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5. Faktor kurangnya interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

masih rendah 

1.3 Batasan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan masalah 

agar penelitian yang dilakukan dapat diidentifikasi secara mendalam dan efektif.  

Pada penelitian ini hanya dibatasi masalah yaitu minat belajar siswa pada mata 

Pelajaran IPA di kelas IV MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dengan adanya permasalahan yang sudah diidentifikasi, maka dapatlah 

diambil sebuah rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana minat belajar siswa dengan menggunakan Teknik pembelajaran 

Ice Breaking pada mata pelajaran IPA kelas IV MIS Madrisatul Ikbar Deli 

Serdang? 

2. Bagaimana minat belajar siswa dengan menggunakan Teknik pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran IPA kelas IV MIS Madrisatul Ikbar Deli 

Serdang? 

3. Apakah terdapat pengaruh Teknik pembelajaran Ice Breaking terhadap 

minat belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPA MIS Madrisatul Ikbar Deli 

Serdang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat mengemukakan sejumlah 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut. Rumusan masalah dan tujuan 

penelitian harus mempunyai keterkaitan yang jelas dan dapat memaparkan apa yang 

menjadi masalah dan apa yang akan dicapai. Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui minat belajar siswa dengan menggunakan Teknik 

pembelajaran Ice Breaking pada mata pelajaran IPA kelas IV MIS 

Madrisatul Ikbar Deli Serdang. 

2. Untuk mengetahui minat belajar siswa dengan menggunakan Teknik 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPA kelas IV MIS 

Madrisatul Ikbar Deli Serdang. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Teknik pembelajaran Ice 

Breaking terhadap minat belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPA MIS 

Madrisatul Ikbar Deli Serdang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 1.6.1 Manfaat Teoritis  

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan pembaca baik pendidik 

maupun sekolah agar dapat menambah wawasan, pengalaman, dan bekal 

dalam rangka menuju pendidik yang profesional dan mampu memberi 

pengetahuan mengenai variasi belajar, serta mempermudah pendididik 

untuk mendapatkan perhatian dan fokus peserta didik. 
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 1.6.2 Manfaat Praktis  

 Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi : 

 

a) Bagi siswa, dapat lebih mudah memahami pelajaran IPA serta 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

b) Bagi guru, dapat menjadikan suasana kelas menjadi aktif dan dapat 

melakukan variasi dalam pembelajaran IPA. 

c) Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai alat mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran. 

d) Bagi peneliti lainnya, bagi penelitian lain yang dapat menjadi rujukan, 

sumber informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa 

lebih dikembangkan dalam materi-materi yang lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Teknik Pembelajaran 

1. Pengertian Teknik Pembelajaran 

 Teknik pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan seorang 

pendidik dalam ranka mengimplementasikan sebuah metode dan media 

secara lebih spesifik. Sejatinya teknik adalah rencana pelaksanaan tugas 

belajar mengajar yang diidentifikasi sebagai hasil analisis sehingga mampu 

menciptakan hasil yang optimal (Wurjani, Sukirno, & Ramadhani, 2019). 

 Teknik pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Djamaluddin & 

Wardana, 2019). Selanjutnya menurut (Mariyaningsih, 2018) Teknik 

mengajar mengacu pada suatu cara yang akan digunakan oleh guru untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Hal ini mengandung konsekuensi bahwa 

Teknik memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

sehingga guru dapat mengelola kelas yang interaktif serta tidak 

membosankan. 

 Teknik pembelajaran adalah cara pendidik memberikan pelajaran dan 

cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, 
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baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan (Sugiyono, 2010). 

Teknik Pembelajaran adalah cara-cara penyajian bahan pelajaran yang akan 

digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran yang akan 

digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individu 

maupun kelompok (Basri dan Lestari, 2019). Dan menurut (Hamdayama, 

2016) mendefinisikan bahwa Teknik pembelajaran ialah cara yang 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. 

 Dari beberapa pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan Teknik pembelajaran adalah suatu cara atau tekhnik 

tertentu yang tepat dan sesuai untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada 

peserta didik untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2. Tujuan Teknik Pembelajaran 

 Tujuan teknik pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur yang 

teratur dalam melakukan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. 

Tujuan yang dimaksud adalah sejumlah kompetensi yang harus dimiliki 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran agar tujuan tersebut dapat 

tercapai dengan baik (Basri dan Lestari, 2019).  

 Tujuan dari kegiatan pembelajaran tidak akan pernah tercapai selama 

komponen-konponen lainnya tidak diperlukan, salah satu komponennya 

tersebut adalah Teknik. Menurut (Nasution, 2017) dijelaskan bahwa adanya 

Teknik pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran yang sehingga siswa dapat belajar secara 
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aktif dan menyenangkan berdampak positif pada hasil belajar dan prestasi 

yang optimal. Teknik pembelajaran digunakan guru untuk menyajikan 

materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau 

secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami, dan 

dimanfaatkan oleh murid dengan baik (Mariyaningsih, 2018). 

 Menurut (Ilyas dan Syahid, 2018) berpendapat bahwa pada intinya 

Teknik bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu 

yang ideal dengan tepat dan cepat sesuai yang diinginkan karena terdapat 

suatu prinsip yang umum dalam menfungsikan Teknik yaitu prinsip agar 

pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana menyenangkan, 

menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi sehingga materi 

pembelajaran itu menjadi lebih mudah untuk diterima peserta didik. 

3. Macam-macam Teknik Pembelajaran  

 Agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif, maka guru harus 

mampu memilih Teknik mengajar yang tepat. Berikut ini adalah beberapa 

Teknik yang ada dalam pembelajaran, diantaranya :  

a) Teknik Ceramah  

 Teknik ceramah sering disebut sebagai Teknik kuliyah, 

komunikasi lisan, atau ekspositori. Yaitu penerapan dan penuturan 

secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, yangmana dalam 

pelaksanaanya guru dapat menggunakan alat bantu mengajar untuk 

memperjelas uraian yang disampaikan kepada siswa (Basri dan 

Lestari, 2019). 
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b) Teknik Tanya Jawab  

 Teknik Tanya jawab adalah suatu Teknik di dalam 

pendidikan dan pengajaran dimana guru bertanya sedangkan murid- 

murid menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya 

(Basri dan Lestari, 2019).  

c) Teknik Diskusi  

 Teknik diskusi merupakan cara penyampaian bahan 

pelajaran yang mana guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengadakan perbincangan ilmiah, mengemukakan pendapat, 

dan menyusun kesimpulan atau menemukan berbagai alternative 

pemecahan masalah (Basri dan Lestari, 2019).  

d) Teknik Drill  

 Sebagai Teknik mengajar, Teknik drill merupakan cara 

mengajar dengan memberikan latihan secara berulang-ulang 

mengenai apa yang telah diajarkan guru sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan tertentu (Halawati, 2020).  

e) Teknik Demonstrasi  

 Teknik demonstrasi sebagai Teknik mengajar merupakan 

cara mengajar yang mana guru atau ahli memperlihatkan kepada 

seluruh siswa suatu benda asli, benda tiruan, atau suatu proses. 

Teknik demonstrasi sering disamakan dengan Teknik eksperimen, 

yakni guru bersama siswa mencoba mengerjakan sesuatu, 

mengamati proses dan hasil percobaan (Basri dan Lestari, 2019). 
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f) Teknik Pemberian Tugas  

 Teknik pemberian tugas belajar atau resitasi merupakan 

Teknik mengajar yang berupa pemberian tugas oleh guru kepada 

siswa, dan kemudian siswa harus mempertanggung jawabkan atau 

melaporkan hasil tugas tersebut. Teknik ini tidak sama dengan 

Pekerjaan Rumah (PR) (Basri dan Lestari, 2019). 

g) Teknik Permainan dan Simulasi 

 Teknik permainan dan simulasi adalah suatu pengajaran, 

dalam mana situasi yng seesungguhnya dan bagian-bagian penting 

diduplikasikan dalam bentuk permainan. Maka, jika mungkin anak 

didik bertindak dalam suatu peranan. Tujuannya aadalah untuk 

menumbuhkan kesadaran diri, rasa simpati, perubahan sikap dan 

kepekaan. Misalnya, dalam bentuk drama, permainan peranan, 

komidi, ice breaking dan lain sebagainya. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa permainan simulasi adalah bentuk mainan yang 

diatur sedemikian rupa, sehingga terjadi proses belajar mengajar, 

dengan nama anak didik terlibat aktif di dalamnya (Basri dan 

Lestari, 2019). 

4. Fungsi Teknik Pembelajaran 

Menurut (Ramadhani, 2020) Teknik pembelajaran memiliki beberapa 

fungsi, diantara lain : 

a. Teknik sebagai alat motivasi ekstrinsik  

Menurut Sardiman motivasi ekstrinsik adalah: “Motif-motif yang 

aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar yang dapat 
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membangkitkan belajar seseorang (Ramadhani, 2020). Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa Teknik sebagai alat motivasi ekstrinsik artinya 

Teknik sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan 

belajar peserta didik dari luar sehingga pelajaran itu dapat diterima 

peserta didik dengan mudah dan menyenangkan 

b. Teknik sebagai strategi pengajaran 

 Setiap anak didik mempunyai karakteristik yang berbeda antara 

yang satu dengan yang lainnya, karena itu dalam kegiatan belajar 

mengajar menurut Roestiyah. N. K., guru harus memiliki strategi agar 

anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan 

yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah 

harus mengusai tekhnik-tekhnik penyajian atau biasanya disebut Teknik 

mengajar. Dengan demikian, Teknik mengajar adalah strategi pengajaran 

sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Ramadhani, 2020). 

c. Teknik sebagai alat untuk mecapai tujuan  

Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai 

selama komponen-komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satunya 

adalah komponen Teknik. Teknik adalah pelicin jalan pengajaran menuju 

tujuan. Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki ketrampilan 

tertentu, maka Teknik yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. 

Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki ketrampilan tertentu, 

maka Teknik yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. Antara 

Teknik dan tujuan tidak bertolak belakang. Artinya, Teknik harus 
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menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-sia 

perumusan tujuan tersebut. 

5. Ciri-ciri Teknik Pembelajaran yang Baik 

  Adapun ciri-ciri Teknik yang baik untuk proses belajar mengajar 

menurut (Anjani, 2019) adalah sebagai berikut:  

a) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa 

termasuk prosedur penilaian belajar. 

b) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 

c) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung. 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Teknik Pembelajaran 

  Teknik mengajar yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran, 

agar bisa berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang ditetapkan, maka 

dalam penyusunan kegiatan pembelajaran tersebut perlu memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan Teknik pembelajaran. Karena 

baik tidaknya suatu Teknik pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai factor 

(Darmadi, 2017). 

  Menurut (Darmadi, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan Teknik pembelajaran , antara lain : 

a) Siswa atau Peserta Didik  

 Pemilihan suatu Teknik pembelajaran, harus menyesuaikan 

dengan tingkatan jenjang pendidikan siswa (kemampuan peserta 

didik.  

b) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai  
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 Tujuan pembelajaran adalah sasaran yang dituju dari setiap 

kegiatan belajar mengajar. Teknik yang dipilih guru harus sesuai 

dengan taraf kemampuan yang hendak diisi ke dalam diri setiap anak 

didik. Jadi, Teknik harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

(Arief Qosim, 2021).  

c) Faktor Materi Pembelajaran  

 Pemilihan Teknik pembelajaran yang tepat mampu 

memberikan arahan praktis untuk mengatasi tingkat kesulitan suatu 

materi pembelajaran.  

d) Situasi belajar mengajar  

 Guru harus memilih Teknik mengajar yang sesuai dengan 

situasi yang diciptakan.  

e) Fasilitas belajar mengajar  

 Fasilitas pembelajaran berfungsi untuk memudahkan proses 

pembelajaran dan pemenuhan kebutuhan proses pembelajaran. 

 

7. Syarat – syarat  Teknik Pembelajaran yang Baik 

 Menurut (Setiawan, 2017) syarat Teknik pembelajaran adalah sebagai 

berikut 

a) Peserta didik mesti termotivasi untuk belajar lebih giat, 

mengekplorasi dan berinovasi melalui penggunaan Teknik 

pembelajaran.  
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b) Peserta didik harus tertarik atau antusias ketika proses pembelajaran 

dengan Teknik pembelajaran yang diterapkan  

c) Teknik pembelajaran harus harus bisa menjadikan peserta didik bisa 

mengembangkan kepribadian, sebagai dampak penerapan Teknik 

pembelajaran.  

d) Peserta didik mesti dapat menciptakan hasil dari ide, pemikiran atau 

karya mereka ketika menggunakan Teknik pembelajaran  

e) Menanamkan, mengembangkan nilai-nilai dan sikap utama dalam 

kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari  

f) Teknik pembelajaran harus dapat menjamin perkembangan kegiatan 

kepribadian peserta didik.  

g) Teknik pembelajaran harus dapat memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mewujudkan hasil pemikiran atau hasil karya. 

8. Prinsip-prinsip Pemilihan Teknik Pembelajaran 

Ketika seorang guru memilih teknik pembelajaran, maka harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut (Damiati, Junaedim & Asbari, 

2024): 

a) Tidak ada Teknik yang paling unggul, karena semua Teknik 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dan memiliki 

kelemahan serta keungguannya masing-masing, 

b) Setiap Teknik hanya sesuai untuk pembelajaran sejumlah 

kompetensi lainnya, 

c) Setiap kompetensi memiliki karakteristik yang umum maupun 

yang spesifik sehingga pembelajaran suatu kompetensi 
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membutuhkan Teknik tertentu yang mungkin tidak sama dengan 

kompetensi yang lain, 

d) Setiap siswa memiliki sensitifitas berbeda terhadap Teknik 

pembelajaran,  

e) Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda serta tingkat 

kecerdasan yang berbeda pula,  

f) Setiap materi pembelajaran membutuhkan waktu dan sarana yang 

berbeda, 

g) Tidak semua sekolah memiliki sarana dan fasilitas lainnya yang 

lengkap,  

h) Setiap guru memiliki kemampuan dan sikap yang berbeda dalam 

menerapkan suatu Teknik pembelajaran. 

  Dari kesimpulan di atas, maka pemilihan Teknik pembelajaran yang 

baik adalah dengan mengkombinasikan Teknik yang sesuai dengan 

karakteristik materi yang diajarkan, karakteristik siswa, kompetensi guru, 

serta sarana dan prasarana yang ada, agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara maksimal. 

 

2.1.2 Teknik Ice Breaking 

1. Pengertian Teknik Ice Breaking 

Istilah Ice Breaking merupakan sentuhan aktivitas kegiatan yang dapat 

digunakan untuk memecahkan kebekuan, kejenuhan sehingga suasana 

menjadi cair dan kembali pada keadaan semula. Jika sentuhan aktivitas ini 

diterapkan pada proses kegiatan mengajar maka dapat membuat suasana 
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kelas yang awalnya tidak kondusif menjadi kondusif dan kembali kepada 

semangat belajar (Sugito,dkk. 2021). 

Ice Breaking merupakan teknik bag seorang guru untuk mengalihkan 

suasana membosankan peserta didik agar kembali segar dan bersemangat 

untuk memulai pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat aktif dan 

antusias mengikuti pembelajaran. Ice Breaking sangat bermanfaat untuk 

kembali merefreshkan pikiran peserta didik dan menumbuhkan gairah untuk 

kembali belajar (Muharrir, dkk. 2020). 

Ice Breaking adalah gerakan yang menggabungkan suatu tindakan 

dengan menggunakan latihan seperti permainan dan bernyanyi. Ice Breaking 

salah satu prosedur pembelajaran yang berguna untuk lebih 

mengembangkan praktik pembelajaran di ruangan belajar, dan dapat 

digunakan untuk memajukan pembelajaran di kelas (Harianja, 2022). Siswa 

merasa terbuka untuk mengkomunikasikan pemikiran dalam suasana belajar 

yang nyaman, dan membantu siswa untuk menjadi peserta didik lebih 

bersemangat dalam belajar.  

Ice Breaking dapat dilakukaan diawal-awal kelas atau tengah-tengah 

kegiatan belajar mengajar untuk mencairkan suasana, membangun kesiapan 

belajar, atau memacu motivasi belajar siswa (Fatimah & Wiratama, 2022). 

Maka Ice Breaking ini sesekali perlu diciptakan oleh guru manakala situasi 

nampak sudah mulai menjenuhkan, kaku dan tegang hingga situasi ini 

berlanjut maka akan dikhawatirkan konsentrasi siswa dalam proses 

pembalajaran lantas menurun bahkan menghilang. 
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Menurut (Azzah, 2020) Ice Breaking sebagai salah satu aktivitas untuk 

mengalihkan suasana menegangkan, membosankan, mengantuk menjadi 

menyenangkan, bersemangat, agar proses pelatihan atau pembelajaran 

menjadi efektif. Suasana dalam kelas yang efektif bisa membuat peserta 

didik lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran. Banyak sekali solusi yang 

tepat untuk menjadikan suasana pelajaran menjadi menyenangkan salah 

satunya yaitu pendidik berkreativitas menggunakan teknik pembelajaran Ice 

Breaking dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Ice Breaking adalah suatu aktivitas kecil dalam suatu kegiatan sebagai usaha 

untuk membangkitkan Kembali semangat peserta didik yang sebelumnya 

membosankan, membuat mengantuk dalam kelas sehingga peserta didik 

merasa nyaman dengan lingkungannya dan meningkatkan motivasi dan 

semangat peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar yang sedang 

berlangsung. Sehingga berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

2. Tujuan Ice Breaking 

Menurut (Harianja & Sapri, 2022) Ice Breaking memiliki tujuan untuk 

menghilangkan kejenuhan, rasa bosan, serta rasa mengantuk dengan hal-hal 

sederhana yang dapat dilakukan dengan cara yang sederhana. Sehingga 

dengan adanya Ice Breaking yang diberikan pendidik kepada peserta didik, 

peserta didik tidak merasakan jenuh, cemas, tegang dan sebagainya.  

Tujuan dari Ice Breaking ini adalah untuk membuat peserta didik lebih 



22 

 

 

 

konsentrasi dalam belajar sehingga menumbuhkan minat serta motivasi 

peserta didik dalam proses belajar, dengan kata lain Ice Breaking digunakan 

sehingga dapat mencairkan kondisi peserta didik yang awalnya jenuh dan 

bosan menjadi lebih menyenangkan (Amelia, 2020).  

Menurut (Sunarto, 2019) mengatakan abhwa tujuan dilaksanakannya 

Ice breaking adalah: 

a) Terciptanya kondisi-kondisi yang equal/setarap antara sesama 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

b) Menghilangkan sekat-sekat pembatas di antara peserta didik, 

sehingga tidak ada lagi anggapan di anu pintar, si anu bodoh, si anu 

kaya, si anu bos dan lain sebagainya, yang ada hanyalah kesamaan 

kesempatan untuk maju.  

c) Terciptanya kondisi yang dinamis dan kondusif diantara peserta 

didik.  

d) Menimbulkan motivasi sesama peserta didik untuk melakukan 

pembelajaran.  

Sesuai dengan namanya Ice breaking dibuat untuk memecahkan situasi 

yang digunakan pada oembelajatan yang berlangsung. Dengan tujuan ini 

diharapkan siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran sehingga 

suasana di kelas sangat kondusif dalam proses pembelajaran. 

3. Macam – macam Ice Breaking 

Terdapat beberapa macam bentuk Ice Breaking yang sering digunakan 

dalam pembelajaran, seperti yang dipaparkan Sunarno dalam (Krismawati, 
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2022) mengenai macam-macam Ice Breaking, diantaranya : 

1) Tepukan tangan 

 Tepukan tangan dapat dilakukan baik sendiri maupun bersama- 

sama antara peserta didik dengan pendidik sebagai komandonya. 

Tepukan tangan ini merupakan jenis Ice Breaking yang sederhana 

dengan tanpa media dan dapat dilakukan secara spontan. 

2) Yel-yel 

 Yel-yel umumnya dilakukan secara berkelompok. Yel-yel 

merupakan bentuk Ice Breaking dalam bentuk sapaan. Adapun yel-yel 

ini dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat peserta didik dalam 

sebuah kegiatan dan menjadikannya sebagai ciri khas kelompoknya. 

3) Bernyanyi 

 Bernyanyi dilakukan baik diawal maupun di akhir 

pembelajaran. Terdapat berbagai jenis lagu yang dipakai ketika 

pembelajaran seperti lagu nasional ketika akan memulai 

pembelajaran, lagu kanak-kanak, atau lagu daerah yang dapat 

membangkitkan semangat peserta didik. 

4) Gerakan anggota tubuh 

 Gerakan anggota tubuh ini dapat berupa tepukan, hentakan 

kaki maupun gerakan lain yang mendukung adanya proses 

pembelajaran. Dalam Ice Breaking, gerakan yang biasa dilakukan yaitu 

dengan merenggangkan sebagian anggota tubuh untuk merilekskan 

tubuh yang lelah setelah bebeberapa jam duduk di bangku sekolah. 
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5) Gerak dan lagu 

 Gerak dan lagu merupakan perpaduan antara menyanyikan 

lagu dengan diiringi gerakan yang mendukung dan sesuai dengan isi 

lagu. Gerak dan lagu ini bertujuan untuk membangun daya ingat 

mengenai isi materi dalam lagu dan membangun kepercayaan peserta 

didik melalui gerakan tubuhnya. 

6) Permainan/game 

 Permainan tidak hanya bisa dilakukan di dalam kelas ketika 

pembelajaran, namun permainan juga dapat dilakukan di luar kelas 

untuk mendapatkan kesan yang lebih menarik dan tempat yang lebih 

luas. Namun dalam pembelajaran, permainan yang dimaksudkan 

untuk Ice Breaking bertujuan untuk membangkitkan kembali 

semangat peserta didik yang bosan dengan pembelajaran. 

7) Cerita lucu/humor 

 Cerita lucu dapat disajikan oleh pendidik melalui pengalaman 

pribadinya maupun bukan, namun tentunya peserta didik yang 

sebelumnya letih dan bosan dengan materi pembelajaran dapat 

berantusias kembali karena pada umumnya peserta didik suka 

mendengarkan cerita. 

8) Audio Visual 

 Audio visual adalah media elektronik yang sesuai dengan 

perkembangan zaman, dengan ini guru bisa memberikan sebuah video 

animasi atau kartun mengenai belajar dan motivasi untuk terus 
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semangat dalam belajar. 

9) Sulap 

 Sulap adalah pertunjukan di mana sang penyaji meunjukan 

sebuah ilusi yang akan membuat orang terheran-heran. Dalam 

pembelajaran, sulap dapat dilakukan oleh pendidik dengan ditunjukan 

kepada peserta didik atau sebaliknya pendidik menawarkan peserta 

didik untuk melakukan sulap. 

10) Board game (papan permainan) 

 Papan permainan merupakan media yang digunakan dalam 

sebuah permainan. Tak jauh hal nya dengan game yang dipakai dalam 

pembelajaran menggunakan Ice Breaking, board game bertujuan 

memudahkan anggota kelas dalam melaksanakan permainan yang 

ditentukan. 

Diantara beberapa macam Ice Breaking diatas, peneliti menggunakan 

bentuk Ice Breaking berupa audio visual. Peneliti menggunakan video 

inspiratif sebagai alat atau media yang akan ditayangkan pada kegiatan Ice 

Breaking yang akan digunakan pada proses penelitian berlangsung. Menurut 

Sunarno dalam (Krismawati, 2022) bahwa pembelajaran yang disertai media 

audio visual yang inspiratif dapat membuat peserta didik yang dari keadaan 

membosankan, membuat mengantuk, menjenuhkan, dan tegang akan menjadi 

rileks, bersemangat, tidak membuat mengantuk, serta ada perhatian dan ada 

rasa senang untuk mendengarkan atau melihat media audio visual.  

Mengacu pada berbagai teori diatas dapat diasumsikan bahwa 
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pembelajaran menggunakan Ice Breaking berupa audio visual video inspiratif 

sangat cocok diterapkan khususnya bagi peserta didik dalam rangka memecah 

kebekuan dalam belajar serta meningkatkan pemahaman konsep IPA dan 

motivasi belajar terlebih jika pendidik memasukan materi pembelajaran dalam 

lagu yang disajikan kepada peserta didik. 

4. Manfaat Ice Breaking 

Menurut Luthfi dalam (Lafendry, 2018) adapun manfaat dari 

penggunaan Ice Breaking dalam pembelajaran di kelas adalah: 

1) Terjadinya proses penyampaian dan penyerapan informasi secara 

optimal dan maksimal. 

2) Tumbuhnya motivasi pendidik dan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

3) Menguatkan hubungan antara pendidik dan peserta didik. 

Ada beberapa manfaat melakukan Ice Breaking, diantaranya adalah 

menghilangkan kebosanan, kejenuhan, kecemasan dan kelebihan karena bisa 

keluar sementara dari rutinitas pelajaran dengan melakukan aktivitas gerak 

bebas dan ceria.  

5. Teknik penerapan Ice Breaking dalam Pembelajaran 

Ice Breaking dapat memberikan manfaat secara optimal dalam proses 

pembelajaran apabila diterapka dengan baik. Penerapan Ice Breaking terdapat 

dua cara yaitu secara spontan dan direncanakan. 

1) Penerapan Ice Breaking secara spontan 

Penerapan Ice Breaking secara spontan dilakukan tanpa 
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perencanaan dalam pembelajaran. Pendidik melakukan Ice Breaking 

dalam kondisi tertentu dimana kondisi tersebut memungkinkan untuk 

diterapkannya Ice Breaking. Contohnya ketika peserta didik tidak 

kondusif atau terlihat kurang siap untuk mengikuti pembelajaran. 

Pendidik dapat menerapkan Ice Breaking secara spontan baik 

menggunakan game ataupun cerita lucu. Sebelum kegiatan berlangsung 

dibutuhkan satu atau lebih Ice Breaking yang bersifat spontan tanpa 

persiapan tertentu (M. Said dalam Haifaturrahmah, Fujiaturrahman, 

Muhardini, & Nurmiwati (2020). Tujuan dilaksanakannya Ice Breaking 

secara spontan yaitu : 

a) Mengambil kembali perhatian peserta didik yang hilang. 

b) Memberikan rasa semangat baru ketika peserta didik merasa 

berada dalam titik jenuh. 

c) Mengalihkan perhatian akan fokus pembelajaran yang 

berbeda. 

2) Ice Breaking diawal pembelajaran 

Ice Breaking di awal kegiatan pembelajaran merupakan Ice 

Breaking yang umumnya direncanakan oleh pendidik. Ice Breaking 

diawal kegiatan ini bertujuan untuk membangun mental peserta didik 

dalam menghadapi pembelajaran nantinya. Ice Breaking diawal 

kegiatan dapat berupa pembelarian appersepsi kepada peserta didik 

sehingga peserta didik mempunyai semangat dan motivasi yang tiggi, 

gairah ceria dan penuh perhatian saat mengikuti proses pembelajaran. 
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Ice Breaking yang dimaksud berguna untuk membangun kedinamisan, 

semangat dan antusiasme dalam belajar. 

3) Ice Breaking pada inti pembelajaran 

Ice Breaking yang diterapkan saat proses pembelajaran dapat 

dilakukan ketika peserta didik mulai tidak kondusif atau terlihat jenuh 

dan mengantuk. Hal ini disebabkan karena kurangnya ketertarikan 

peserta didik terhadap materi pembelajaran. Adanya  Ice Breaking pada 

inti pembelajaran membuat peserta didik yang bosan dengan materi 

menjadi lebih bersemangat untuk kemudian mampu memahami materi 

pembelajaran. Ice Breaking pada inti pembelajaran dapat berupa gerak 

ataupun lagu yang didalamnya termuat materi pembelajaran Sunarno 

dalam (Krismawati, 2022). 

Waktu penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran dapat 

dilakukan sebagai berikut : 

a) Ice Breaking digunakan saat pergantian sesi kegiatan 

b) Ice Breaking digunakan saat peserta didik mengalami 

kebosanan dalam mengerjakan tugas belajar 

c) Ice Breaking digunakan untuk menguatkan materi misalnya 

dengan memasukan materi ke dalam Ice Breaking berbentuk 

lagu atau yel-yel. 

4) Ice Breaking di akhir pembelajaran 

Ice Breaking diakhir pembelajaran bertujuan untuk memberikan 

penguatan mengenai pemahaman konsep IPA pembelajaan IPA yang telah 
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dilaksanakan serta mengakhiri kegiatan dengan penuh kegembiraan 

sehingga peserta didik diharapkan selalu merindukan pembelajaran dan 

datang di keesokan harinya dengan senang dan bugar. Sunarto (2012) 

menyatakan bahwa Ice Breaking di akhir pembelajaran sangat baik dalam 

rangka menguatkan materi melalui lagu atau yel-yel, ataupun dapat berupa 

motivasi semangat untuk jembatan mencintai materi pembelajaran 

berikutnya. Melalui Ice Breaking yang diberikan di akhir pembelajaran, 

maka pendidik dapat menanamkan pada peserta didik mengenai rasa 

kerinduan untuk belajar dan memahami pendidik sebagai motivator utama 

untuk terus belajar  di keesokan harinya. 

6. Kelebihan Ice Breaking  

Teknik pembelajaran pasti ada yang namanya kekurangan dan 

kelebihannya masing-masing, termasuk Ice Breaking ini. Menurut Saroya 

dalam (Villa, 2019) kelebihan dari Ice Breaking: 

a. Membuat waktu panjang terasa cepat. 

b. Membawa dampak menyenangkan dalam pembelajaran. 

c. Dapat digunakan secara sepontan atau terkonsep. 

d. Membuat suasana kompak dan menyatu. 

Menurut Yeganehpour dalam (Villa, 2019) bahwa kelebihan Ice Breaking, 

diantaranya: 

a. Akan menjadi kegiatan pemecah kebekuan siswa dalam mengikuti 

Pelajaran yang berat. 

b. Mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam berbicara. Kegiatan 

Ice Breaking mendapatkan hasil yang positif. 
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Kemudian menurut Varvel (Susanti, 2021) bahwa kelebihan Ice 

Breaking, diantaranya: 

a. Memfasilitasi kegiatan pendahuluan sebagai “pemecah es” yang dapat 

digunakan untuk menciptakan keakraban antara semua orang dan 

memudahkan semua orang ke dalam proses kelompok. Sehingga, Ice 

Breaking dapat digunakan sebagai jembatan ketidaktahuan atau 

ketidakbiasaan peserta didik untuk lebih akrab. 

b. Penilaian pengetahuan awal peserta didik sehingga dapat membantu 

guru untuk menilai pengetahuan awal peserta didik tentang materi 

tertentu. 

c. Penciptaan lingkungan kelas yang kondusif sehingga dapat membina 

persatuan peserta didik dapat bersikap terbuka dan berpartisipasi di 

dalam kelas. Sebagai energizers, memberikan energi pada peserta 

didik dan dapat membantu “membangunkan” semua orang 

7. Kelemahan Ice Breaking 

Kelemahan Ice Breaking: Penerapan Ice Breaking disesuaikan dengan 

keadaan dan tempat yang berbeda-beda Sunarno dalam (Krismawati, 2022). 

Adapun kelemahaman ini dihasilkan apabila pendidik tidak mampu 

memanfaatkan Ice Breaking dengan baik seperti adanya pendidik yang tidak 

mampu membedakan kondisi peserta didik, sehingga penggunaan Ice 

Breaking dirasa kurang tepat dan tidak sesuai dengan keadaan dan tujuan yang 

telah diharapkan. 

Kemudian menurut (Mahmudah, 2019) kelemahan Ice Breaking, 

diantaranya: 
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a) Guru terkadang abai dengan kondisi siswa. 

b) Sebagian siswa masih belum mau mengikuti kegiatan Ice Breaking. 

c) Tidak ada varian dalam penggunaan Ice Breaking. 

 Adapun pendapat lain menurut (Damsar, 2019) kelemahan Ice 

Breaking, diantaranya: 

a) Ice Breaking yang berlebih dapat mengaburkan tujuan pembelajaran. 

b) Intruksi guru terkadang penjelasannya kurang lengkap 

  Kemudian Menurut (Mahmudah, 2019) kelemahan Ice Breaking, 

diantaranya: 

a) Kurangnya referensi guru.  

b) Tidak semua siswa menerima respon baik dalam diterapkannya Ice 

Breaking. 

8. Indikator Ice Breaking 

Menurut (Hidayat, 2019) bahwa indikator Ice Breaking, diantaranya: 

a. Learning to khow, upaya untuk meningkatkan pemahaman instrumen – 

instrumen pengetahuan. 

b. Learning to live together, mendorong hubungan komunikasi dengan 

baik antar sesama, menghindari konflik. 

c. Learning to be, menguatkan perkembangan peserta didik, baik secara 

jiwa, raga, intelegensi, kepekaan, etika, tanggung jawab, nilai – nilai 

spiritual. 

Menurut (Nurmiyanti, 2021) indikator Ice Breaking, diantaranya: 

a. Efektivitasnya penggunaan Ice Breaking. 

b. Mendorong adanya motivasi yang tinggi. 
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c. Sinkronized, melatih daya penguatan. 

 Kemudian menurut (Karmila, 2021) bahwa indikator Ice Breaking, 

diantaranya: 

a. Tepat situasi 

b. Merubah kondisi mental pada saat pembelajaran. 

c. Membuat kenyamanan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Adapun pendapat lain menurut (Pratiwi, 2022) bahwa indikator Ice 

Breaking, diantaranya: 

a. Suasana belajar menyenangkan. 

b. Mengeksplorasi diri. 

c. Menumbuhkan rasa tanggung jawab 

d. Membangun rasa percaya diri 

 

2.1.3 Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

 Minat belajar siswa merupakan rasa senang yang berhubungan 

dengan kasih sayang. Alternatifnya, siswa tertarik dengan kegiatan belajar 

meskipun tidak ada yang memaksa untuk belajar. Selain itu, minat belajar 

merupakan pendorong belajar, dimulai dari rasa ingin tahu dan keinginan 

siswa untuk belajar (Ricardo dan Meilani dalam A. P. Sari, 2022). 

Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar, dua kata ini 

memiliki arti yang berbeda. Minat adalah kecenderungan jiwa yang relative 

menetap kepada diri seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan senang 



33 

 

 

 

(Rohmantoro et al., 2020). Minat diartikan suatu keinginan memposisikan diri 

pada pencapaian pemuasan kebutuhan psikis maupun jasmani.  

Minat merupakan daya pendorong bagi kita untuk melakukan apa yang 

kita inginkan. Sesuatu yang tidak memuaskan keinginan kita, tentunya akan 

membosankan bagi kita (Sholehah, 2019). Menurut (Archu, 2019) minat 

merupakan usaha yang dilakukan sehingga seseorang melakukan sesuatu, 

apabila dihubungkan dengan proses belajar, maka minat dapat diartikan 

sebagai keseluruhan daya penggerak serta dorongan untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran.  

Belajar merupakan perubahan tingkah laku dan penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan 

dan meniru. Belajar ini akan berlangsung lebih baik jika peserta didik belajar 

mengalami dan melakukannya bukan hanya bersifat verbalistik saja. Belajar 

adalah sebagai suatu usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 

merupakan sebagai kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 

Adanya minat mampu memperkuat ingatan seseorang terhadap apa yang telah 

dipelajarinya dan dapat memperkuat pondasi yang nantinya akan dijadikan 

sebagai proses pembelajaran di kemudian hari (Pane, 2017). 

Siswa yang memiliki minat untuk belajar akan lebih bersemangat untuk 

belajar. Menurut (Andriani dan Rasto dalam A. P. Sari, 2022) minat belajar 

siswa, baik dalam rencana pembelajarannya maupun dalam inisiatif 

pribadinya, tunduk pada kegiatan proses pembelajaran, dan merupakan sikap 

berusaha keras untuk belajar. Minat belajar berkaitan dengan fungsi afektif 
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dan pengetahuan yang akan menimbulkan emosi kuat seperti perasaan positif 

terhadap sesuatu, rasa terikat, terpesona dan meningkatkan proses kognitif 

(Ndun & Pandong, 2022) 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

adalah suatu rasa ketertarikan dan keinginan terhadap suatu hal yang bangkit 

karena adanya suatu kebutuhan. Minat belajar menjadi penting bagi siswa 

karena dengan memiliki minat belajar maka siswa akan lebih mudah untuk 

memahami suatu pelajaran dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

dicapainya. 

2. Fungsi Minat Belajar 

Minat berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang dan 

mempunyai fungsi sebagai berikut menurut Hidayat pada (Hulu & 

Telaumbanua, 2022). 

a. Sumber motivasi yang kuat untuk belajar 

Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan baik permainan maupun 

pekerjaan akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan anak 

yang kurang berminat, 

b. Minat memengaruhi bentuk intensitas apresiasi anak. 

Ketika anak mulai berfikir tentang pekerjaan mereka di masa yang akan 

datang, semakin besar minat mereka terhadap kegiatan di kelas atau di 

luar kelas yang mendukung tercapainya aspirasi tersebut. 

c. Menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. 

Anak yang berminat terhadap suatu pekerjaan atau kegiatan, 

pengalaman mereka jauh lebih menyenangkan dari pada mereka 
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yang merasa bosan 

3. Jenis-Jenis Minat Belajar 

Menurut (Prayuga dan Abadi, 2019) “ada dua jenis minat pada orang: 

minat spontan dan minat terstruktur.” Minat spontan adalah ketika itu terjadi 

secara spontan dan tanpa pengaruh eksternal dari pihak siswa. Minat 

terstruktur, sebaliknya, adalah minat yang muncul sebagai hasil dari aktivitas 

yang disadari dan terstruktur. Misalnya, guru dan lembaga pendidikan 

memadukan kegiatan belajar mengajar dengan cara yang menarik. Mengingat 

uraian sebelumnya, dua jenis minat belajar dapat dibedakan. Yang pertama 

adalah minat belajar yang muncul secara spontan dan dipengaruhi oleh genetik 

dan bakat bawaan siswa. Kedua, minat belajar siswa dipengaruhi oleh pengaruh 

luar dirinya sendiri. Ini bisa karena kegiatan terstruktur, dorongan dari guru, 

orang tua, dan kebiasaan.  

Mengenai perbedaan pandangan tentang hakikat minat belajar, seperti 

prinsip (Kuder dalam Prayuga dan Abadi, 2019) minat ini terbagi menjadi 

sepuluh jenis, antara lain: 

1) Kecintaan pada alam, termasuk bekerja dengan flora, fauna, dan 

lingkungan.  

2) Ketertarikan untuk bekerja dengan menggunakan mesin atau peralatan 

mekanis disebut sebagai minat mekanik.  

3) Kecintaan pada matematika menunjukkan keinginan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan perhitungan.  

4) Minat pada sains menunjukkan kehendak untuk mempelajari hal-hal baru 

dan menemukan solusi untuk masalah.  
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5) Minat yang menarik menandakan keinginan untuk mengerjakan proyek 

yang memengaruhi orang lain.  

6) Keinginan untuk bekerja di industri kreatif, seperti seni, kerajinan atau 

karya seni asli.  

7) Literasi adalah kecenderungan membaca dan menulis.  

8) Kecintaan terhadap musik, termasuk keinginan untuk menghadiri 

pertunjukan musik dan memainkan alat musik.  

9) Keinginan untuk membantu orang lain dan hasrat untuk pelayanan sosial. 

10) Kepentingan klerikal,khususnya minat dalam administratif 

Seperti yang dikemukakan Rosdiyah dalam Prayuga dan Abadi (2019, 

hlm. 1054), “Generasi minat siswa secara umum dapat dibagi menjadi dua 

jenis: 1) minat yang dipupuk dalam diri sendiri; Minat yang dipupuk oleh 

pengaruh luar: pertama, minat yang timbul dari dalam diri siswa dan 

dipengaruhi oleh kemampuan bawaan atau keturunan, dan kedua, minat yang 

ditimbulkan oleh pengaruh eksternal siswa itu sendiri muncul seiring dengan 

pertumbuhan siswa, minatnya sendiri adalah: dipengaruhi oleh keluarga dan 

dorongan orang tua, lokasi dan tradisi. 

4. Indikator Minat Belajar. 

Menurut Ricardo & Meilani dalam (Erik Aditiyaet al., 2021) 

Menyebutkan bahwa indikator minat belajar yaitu sebagai berikut : 

1. Perasaan senang 

2. Perasaan tertarik 

3. Partisipasi aktif 
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4. Perhatian dan keinginan. 

Indikator minat belajar menurut Darmadi dalam (Friantini & Winata, 2019) 

adalah : 

1. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek 

terhadap pembelajaran karena adanya ketertarikan, 

2. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran, 

3. Adanya kemauan dan kecenderungan pada diri subjek untuk terlihat 

aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapat hasil yang terbaik 

baik. 

Menurut (Slameto, 2010) Minat belajar dapat diukur melalui 4 

indikator sebagaimana yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam 

belajar, motivasi belajar dan pengetahuan. Menurut beberapa pendapat ahli 

di atas penulis memilih Indikator Minat Belajar menurut Ricardo & 

Meilani dalam (Erik Aditiya et al., 2021). 

5. Ciri – ciri Minat Belajar Siswa  

Minat merupakan karakteristik siswa yang relatif mendarah daging 

dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap setiap aktivitas siswa. 

Siswa hanya akan melakukan kegiatan yang mereka sukai dan menarik jika 

mereka tertarik. Menurut (Elizabert Hurlock dalam Prayuga dan Abadi, 

2019), ada beberapa ciri-ciri minat belajar: “Ada tujuh, yaitu: 1) Minat 

meningkat ketika seseorang menjadi dewasa secara intelektual dan fisik. 

2) Belajar mempengaruhi minat. 3) Pertumbuhan minat dapat melambat. 

4) Kesempatan belajar mempengaruhi preferensi. 5) Budaya memengaruhi 
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preferensi 6) Hobi membawa beban emosional yang berat 7) Menekankan 

preferensi itu egois”. 

Menurut (Tafonao, 2018) menyatakan, “Kemudian dapat 

diidentifikasi karakteristik siswa yang berminat belajar. Pertama, siswa 

memahami tujuan pembelajarannya. Kedua, siswa bertemu dan 

menemukan lingkungan pendidikan yang menantang, menarik, dan 

menyenangkan. Ketiga, mereka sangat ingin berkomunikasi satu sama 

lain. Keempat, mereka merasa nyaman belajar meskipun materinya sulit.” 

Menurut (Slameto dalam Prayuga dan Abadi, 2019). siswa yang 

memenuhi kriteria berikut dianggap memiliki minat belajar: 1) Cenderung 

untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu, 2) Merasa empati dan 

senang dengan hal-hal yang menarik minatnya, 3) Bangga dan puas dengan 

apa yang diinginkannya, 4) Pandangan lebih memperhatikan hal-hal yang 

diminatinya, dan 5) Diselesaikan dengan melakukan kegiatan-kegiatan. 

Daftar karakteristik berikut dapat digunakan untuk menggambarkan 

beberapa karakteristik: (1) Minat terhadap perkembangan fisik dan mental 

siswa semakin berkembang dengan meningkatnya minat terhadap 

kesehatan fisik dan mental siswa. Kemalasan siswa dan kurangnya 

semangat untuk beraktivitas disebabkan oleh kesehatan fisik dan mental 

yang kurang baik. (2) Kegiatan belajar mempengaruhi minat. Siswa lebih 

tertarik untuk belajar ketika kegiatan menyenangkan dan dirancang dengan 

baik. (3) Karena bakat bawaan siswa mempengaruhi minatnya, 

pengembangan minat dapat terhambat. Karena bakat bawaan setiap siswa 
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berbeda, maka keinginan untuk belajar juga bisa dibatasi. (4) Kesempatan 

belajar mempengaruhi minat. Siswa dapat lebih fokus pada kegiatan 

pembelajaran berkat berbagai alternatif pembelajaran. (5) Budaya 

mempengaruhi preferensi; Siswa tertarik dengan kegiatan adat. (6) 

Hubungan emosional. Sejauh mana siswa menikmati atau merasa puas 

dengan kegiatan yang mereka lakukan berdampak pada preferensi mereka. 

(7) Kepentingan pribadi, atau gagasan bahwa orang akan menginginkan 

sesuatu jika mereka menyukainya. 

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

  Minat siswa terhadap pembelajaran tidak muncul dengan sendiri 

nya akan tetapi banyak factor yang dapat mempengaruhi muculnya minat 

belajar siswa menurut (Penelitian & Maani, 2022) salah satu faktor yang 

dapat membangkitkan dan meransang minat adalah faktor bahan pelajaran 

yang akan di ajarkan kepada siswa.bahan pelajaran yang menarik minat 

siswa,akan sering di pelajari oleh siswa yang bersangkutan. 

  Menurut purwanto dalam (Marleni, 2016) faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.: 

1. Faktor internal yang mempengaruhi minat belajar siswa faktor 

internal tersebut antara lain : perhatian siswa di dorong rasa ingin 

tahu, oleh karena itu rasa ini perlu mendapat ransangan sehingga 

siswa selalu memberikan perhatian terhadap materi pelajaran 

yang di berikan. 
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2. Faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar adalah 

sekolah dan faktor dari keluarga. 

Dari pendapat ahli di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa 

faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu faktor dari lingkungan 

sekitar seperti di lingkungan sekolah agar minat siswa dalam 

pembelajarantersebut ada maka guru harus melakukan berbagai cara agar 

minat tersebut tumbuh seperti menggunaka Teknik,media,serta cara bicara 

yang menarik untuk menumbuhkan minat tersebut dan juga terdapat faktor 

dari orang tua yaitu rasa dukungan serta bantuan dalam belajar di rumah 

dari orang tua. 

7. Aspek-aspek Minat Belajar 

 Menurut Lucas dan Britt (dalam Yuli Alam, 2018) terdiri dari lima aspek, 

yakni : 

a. Perhatian atau attention, yaitu kemampuan untuk fokus pada suatu 

objek atau pengetahuan tertentu dan mengabaikan stimulus lain yang 

tidak relevan. 

b. Ketertarikan atau interest, yaitu perasaan positif yang timbul terhadap 

suatu objek atau pengetahuan pada situasi tertentu.  

c. Keinginan atau desire, yaitu dorongan atau hasrat yang kuat untuk 

mencapai atau memahami sesuatu yang diinginkan. 

d. Keyakinan atau conviction, yaitu suatu perasaan yakin yang mendalam 

dari diri individu terhadap suatu pandangan, prinsip dan nilai tertentu. 

e. Perbuatan atau action, yaitu merupakan tindakan fisik yang dilakukan 
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oleh seseorang untuk merespons situasi atau rangsangan. 

Menurut Crow dan Crow (Herzamzam Dyah Anungrat, 2018) aspek 

minat belajar sebagai berikut : 

a. Ketertarikan atau rasa senang, yaitu suatu perasaan menyukai 

terhadap suatu objek karena objek tersebut bermakna baginya. Rasa 

senang pada pelajaran akan berpengaruh besar terhadap belajar siswa 

atau tiap individu. 

b. Perhatian, yaitu memusatkan seluruh perhatiannya terhadap apa yang 

sudah menjadi minatnya. 

c. Kesadaran, yaitu kesadaran diri tiap individu untuk mengikuti 

kegiatan minat yang sudah dipilihnya dengan percaya diri dan tanpa 

paksaan orang lain. 

d. Konsentrasi, yaitu memusatkan semua pikirannya terhadap suatu 

objek tertentu. 

8. Unsur-unsur Minat Belajar 

 Unsur-unsur minat meliputi dua hal, yaitu: 

a. Perhatian. 

Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 

aktivitas yang dilakukan. Makin banyak kesadaran yang menyertai 

suatu aktivitas atau pengalaman batin berarti makin intensiflah 

perhatiannya Crow dan Crow (Herzamzam Dyah Anungrat, 2018). 

b. Motif 

Menurut Crow dan Crow (Herzamzam Dyah Anungrat, 2018) motif 
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adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

 

Menurut Lucas dan Britt (dalam Yuli Alam, 2018), cara membangkitkan 

minat untuk belajar adalah sebagai berikut: 

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau 

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengaja 

 

2.1.4 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) di SD 

1. Pengertian IPA 

Menurut (Permatasari, 2019) IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam adalah 

rumusan pengetahuan yang sistematis yang mempunyai hubungan dengan 

benda yang mempunyai gejala dengan pemerolehan pengetahuan tersebut 

didasarkan dedukasi dan telah diamati sebelumnya. Adapun IPA mencangkup 

pengetahuan berdasarkan pengalaman yang telah ada sebelumnya, dilakukan 

oleh peneliti ahli dan didasarkan oleh teori untuk kemudian dikaji lebih lanjut 

sehingga menciptakan pengetahuan yang berarti dan berguna bagi masyarakat 

terttama dibidang edukasi dan sekolah. Sejalan hal tersebut, (Tanjung, 2021) 

juga menyatakan bahwa IPA merupakan sebuah pengetahuan yang terkumpul 

secara sistematis yang berisikan gejala alam. IPA merupakan cabang ilmu 

yang fokus kajiannya adalah alam dan proses-proses yang ada di dalamnya 

(Wedyawati, & Lisa, 2019). Pembelajaran IPA merupakan studi tentang 
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manusia atau studi tentang masalah-masalah bagaimana manusia 

mengembangkan satu kehidupan yang lebih baik. 

Ilmu Pengetahuan alam wajib bagi setiap peserta didik yang 

mengemban pendidikan pada jenjang apapun. Guru mempunyai tugas yang 

penting yaitu membangun pembelajaran yang bermakna, hal ini harus 

diterapkan selama pembelajaran pada materi apapun khususnya materi 

pembelajaran IPA (Noviana,Limiyati& Darmiasih, 2023). IPA yang 

dimaksud dalam penelitian yang dilakukan di MIS Madrisatul Ikbar Deli 

Serdang mempunyai beberapa konsep, diantaranya disesuaikan dengan 

materi pada kelas yang dimaksud. Sesuai indikator yang ada, IPA menjadi 

bagian penting yang harus diteliti dalam rangka meningkatkan konsep belajar 

pada mata pelajaran lainnya dan minat belajar. 

Hal yang serupa juga dikemukan oleh (Wedyawati, & Lisa, 2019) 

mendefinisikan “IPA dengan mengkalisifikasikan IPA kedalam tiga bagian. 

Pertama ilmu pengetahuan sebagai produk yang bermakna IPA Merupakan 

kumpulan hasil penelitian berupa konsep ataupun teori yang ditentukan oleh 

para ilmuwan. Kedua, sebagai proses yaitu menggali seta memahami 

penhetahuan tentang alam. Ketiga, IPA sebagai sikap yaitu sikap ilmiah yang 

harus dimiliki oleh para ilmuwan.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa IPA 

merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejadian atu 

peristiwa yang terjadi di alam melalui proses pengamatan yang dilakukan 

melalui Teknik ilmiah maupun sikap ilmiah. 
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2. Tujuan Mata Pelajaran IPA 

Mata pelajaran yang merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

diajarkan di kelas dasar maupun menengah adalah IPA. IPA umumnyaa 

terbagi menjadi beberapa mata pelajaran seprti biologi, fisika, dan kimia. 

Namun proses pembelajaran IPA di sekolah dasar bersifat terpadu. Adapun 

tujuan pembelajaran IPA disekolah dasar dalam Badan Nasional Standar 

Pendidikan (Wedyawati, & Lisa, 2019) dimaksudkan untuk: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaa-

Nya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

Yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan 

teknologi dan masyarakat 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan 

e. Meningkatakan kesadaran untuk berperan serta dalam memeilihara, 

menjaga dan melestraikan lingkungan alam. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
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g. Memperoleh bakal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 

 

3. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam 

   Implikasi dari pemahaman hakikat IPA dalam proses pembelajaran 

(pembelajaran kreatif berbasis sains) mendukung diketahuinya karakteristik 

pembelajaran berbasis sains. Menganai hal ini, Carin & Sound dalam 

(Wedyawati, & Lisa, 2019) memberikan petunjuk sebagai berikut : 

a. Siswa perlu dilibatkan secara aktif dalam aktivitas yang didasari sains 

yang mereflesikan Teknik ilmiah dan keterampilan proses yang 

mengarah kepada discovery atau inkuiri terbimbing. 

b. Siswa perlu didorong melakukan aktivitas yang melibatkan pencarian 

jawaban bagi masalah dalam masyarakat ilmiah dan teknologi. 

c. Siswa perlu dilatih learning by doing (belajar dengan berbuat sesuatu), 

kemudian mereflesikannya. Ia harus secara aktif mengkontruksi 

konsep, prinsip, dan generalisasi melalui proses ilmiah. 

d. Siswa perlu dibantu untuk memahami keterbatasan /ketentatifan sains, 

nilai-nilai dan sikap yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

sains di masyarakat sehingga ia bisa membuat Keputusan. 

4. Ruang Lingkup IPA 

Menurut (Safira, Setyawan & Citrawati, 2020) secara rinci rusng lingkup 

materi sains di SD terbagi dalam 5 topik yaitu: 
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a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 

b. Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya, yang meliputi cair, padat 

dan gas, 

c. Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 

cahaya, dan pesawat sederhana, 

d. Bumi dan alam semesta, meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda- 

benda langit lainnya, dan 

e. Sains, Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat (salingtemas) merupakan 

penerapan konsep sains dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya 

teknologi sederhana. 

5. Proses Pembelajaran IPA di SD 

Menurut (Safira, Setyawan & Citrawati, 2020) pembelajaran ialah 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, 

merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 

merupakan komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru 

sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 

Dalam standar kompetensi mata pelajaran di Sekolah Dasar dan 

Madrasah Ibtidaiyah (Wedyawati, & Lisa, 2019) dinyatakan bahwa IPA 

merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai 

pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan, 

dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu 
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menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Di dalam pelajaran IPA 

diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Sedangkan menurut (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD, 2006) 

bahwa: IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang bersifat fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan ke dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Melalui kajian teori yang dilakukan, berikut adalah beberapa penelitian 

terdahulu yang dikemukakan, yaitu diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Salmawati (2019), yang berjudul 

“Penerapan Strategi Ice Breaking terhadap Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 1 Mangarombang Kabupaten 

Takalar”. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan Teknik Quasi Experimental (eksperimen semu). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu “teknik simple 

random sampling” dengan jumlah sampel sebanyak 64 orang melalui 

teknik pengumpulan data berupa tes tertulis dan essay. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik 
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inferensial menggunakan uji Independent sample t test. Berdasarkan 

hasil penelitian, hasil belajar melalui penerapan Ice Breaking 

mencapai 68,75% pada kategori tinggi dan 40.63% untuk hasil belajar 

tanpa penenrapan Ice Breaking. Hal ini menunjukan bahwa hasil tes 

melalui penerapan Ice Breaking lebih tinggi daripada tanpa 

penenrapan Ice Breaking . 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggarini (2018), yang berjudul 

“Pengaruh Teknik Pembelajaran Ice Breaking terhadap Motivasi 

Belajar pada Mata Pelajaran IPA Kelas III MI Masyariqul Anwar 4 

Suka Bumi Bandar Lampung”. Populasi penelitian yang diambil 

merupakan keseluruhan peserta didik kelas III sebanyak 40 orang. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket motivasi 

belajar. Penelitian ini menggunakan analisis statistik normalitas, 

homogenitas, dan uji t dengan diperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh teknik pembelajaran Ice Breaking terhadap motivasi belajar 

pada mata pelajaran IPA. Hasil belajar menggunakan teknik 

pembelajaran Ice Breaking menunjukan rata-rata hasil belajar 90,764 

sehingga menunjukan bahwa terdapat pengaruh Ice Breaking 

terhadap motivasi belajar peserta didik kelas III pada mata 

pembelajaran IPA. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah Aziz (2019) dengan judul: 

Pengaruh Permainan Ice Breaker Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. 
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Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu Tahun 2019. Adapun jenis penelitiannya adalah quasi 

eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa: terdapat 

pengaruh permainan ice breaker terhadap hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran PAI Kelas VII di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu dengan 

dibuktikan dari hasil pengujian uji “t” berdasarkan dari hasil 

pengujian uji “t” yang dilakukan, diperoleh thitung = 4,62 sedangkan 

ttabel dengan df 54 (56-2) pada taraf signifikan 5% yaitu 2,005. 

Dengan demikian thitung> ttabel (4,62 > 2,0005) yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat 

pengaruh permaian Ice Breaking dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran PAI kelas VII SMP Negeri Kota Bengkulu. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPA pada kondisi awal 

pembelajaran   tergolong   rendah.   Disebabkan   karena       penggunaan   Teknik 

dalam pembelajaran masih kurang menarik sehingga siswa tidak antusias dalam 

mengikuti pembelajaran IPA serta membuat siswa cenderung bosan.  Dengan itu 

siswa belum mampu mengikuti pembelajaran IPA dengan hasil yang baik. 

Peneliti mengambil sosusi dari permasalahan di atas dengan menerapkan 

Teknik Ice Breaking terhadap minat belajar siswa kelas IV mata Pelajaran IPA 

di MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang agar nantinya dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dengan baik. Selain itu, dengan menggunakan Teknik Ice 

Breaking, maka minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA menjadi 



50 

 

 

 

1. Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti materi 

pembelajaran IPA yang diberikan guru. 

2. Guru masih menggunakan metode konvensional yang 

menyebabkan rendahnya minat belajar siswa. 

3. Proses belajar mengajar yang masih monoton 

4. Siswa bosan dan cenderung mengantuk ketika didalam kelas 

Adanya Pengaruh terhadap 

Minat Belajar 

Kondisi Awal 

menarik dan siswa menjadi semangat dalam mengikuti IPA di kelas. Dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, maka peneliti membuat gambaran praktis 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Bertolak dari kenyataan di atas penulis membuat suatu dugaan atau 

jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti ini, yang kebenarannya 

harus diuji berdasarkan data-data yang diperoleh. Sebuah hipotesis adalah 

perumusan jawaban sementara terhadap suatu soal, yang dimaksudkan sebagai 

tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk mencari jawaban yang 

sebenarnya. Rumusan jawaban sementara yang harus diuji melalui kegiatan 

penelitian disebut hipotesis.  
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Hipotesis ditarik dari serangkaian fakta yang muncul sehubungan dengan 

masalah yang di teliti. Dari fakta dirumuskan hubungan antara satu dengan 

yang lain dalam bentuk suatu konsep, yang merupakan abstraksi dari hubungan 

antara berbagai fakta. Selanjutnya, konsep disusun dalam bagan konsep. Dari 

sini peneliti menarik kesimpulan dalam bentuk yang hasil sementara dan harus 

dibuktikan kebenarannya sebagai titik tolah. 

Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris yang telah ditemukan, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :  

Ha : Terdapat pengaruh Teknik pembelajaran Ice Breaking terhadap 

minat belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPA MIS Madrisatul Ikbar 

Deli Serdang. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh Teknik pembelajaran Ice Breaking terhadap 

minat belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPA MIS Madrisatul Ikbar 

Deli Serdang. 
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BAB III 

TEKNIK PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MIS Madrisatu Ikbar Deli Serdang, Jl. 

Printis Gg. Lingga Dusun II Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang. 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian untuk menguji pengaruh Teknik pembelajaran Ice Breaking 

terhadap minat belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPA MIS Madrisatul Ikbar 

Deli Serdang dengan tahun ajar 2024/2025. Dimana penelitian ini sendiri akan 

dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan mulai dari Juli - September 2024. 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

Perencanaan Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep 
Observasi awal           

Penyusunan proposal           

Bimbingan proposal           

Acc Proposal           

Seminar proposal           

Riset            

Pengolahan Data           

Penulisan Skripsi           

Penyusunan Skripsi           

Hasil Akhir dan 
Kesimpulan 

          

Sidang Skripsi           

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

  Menurut (Suriani & Jailani, 2023) populasi adalah wilayah 
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generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa kelas IV B SD MIS Madrisatul Ikbar Deli 

Serdang yang berjumlah 32 siswa. 

Tabel 3.3 Distribusi Populasi Penelitian  

 

 

  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Menurut (Sugiyono, 2021) “sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Adapun sampel dari penelitian ini diperoleh dengan menggunakan (Total 

Sampling). Menurut (Arikunto, 2019) Total Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang jumlahnya sama dengan populasi. Teknik ini digunakan ketika jumlah 

populasi kurang dari 100 orang. 

3.4 Variabel Penelitian 

Menurut Farhady & Hatch Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut 

seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” anatara satu orang dengan 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah siswa 

L P 

1 IV B 14 18 

Total 32 
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yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. Variabel adalah konsep yang 

diberi lebih dari satu nilai. Variabel secara umum dibagi menjadi dua, yakni: 

variabel bebas (independent variabel), yaitu faktor, hal, peristiwa, besaran yang 

menetukan atau mempengaruhi variabel terikat, sedangkan yang kedua adalah 

variabel terikat (dependent variabel), yaitu variabel yang nilainya dapat 

ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini, 

yaitu:  

Variabel X = Teknik Pembelajaran Ice Breaking 

Variabel Y = Minat Belajar 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Berikut definisi operasional variabel penelitian : 

a. Teknik Pembelajaran Ice Breaking adalah suatu kegiatan yang bisa dijadikan 

solusi sebagai pemecahkan kebekuan serta kejenuhan disaat belajar, sehingga 

dapat membuat suasana menjadi mencair dan siswa dapat kembali kepada 

semangat belajar dan minat belajar yang lebih baik (Khoerunisa & Amirudin, 

2020). 

b. Minat belajar merupakan kecenderungan pada seseorang yang di tandai dengan 

rasa senang atau ketertarikan pada objek tertentu di sertai dengan adanya 

pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan keinginan untuk terlibat dalam 

aktifitas objektertentu,sehingga mengakibatkan seseorang memiliki keinginan 

untuk terlibat secara lansung dalam suatu objek atau aktivitas tertentu,karena 

dirasakan bermakna bagi dirinya da nada harapan yang di tuju.(Marleni,lusi et 

al., 2019) 
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3.6  Instrumen Penelitian 

3.6.1  Angket 

Instrumen pada penelitian ini berupa angket minat  (berskala Likert). Aspek-aspek 

minat belajar yang digunakan pada angket ini berdasarkan (Arikunto, 2019). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tentang minat belajar 

IPA siswa. Dalam penelitian ini minat belajar siswa diukur melalui angket dan 

observasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

kuesioner  dan  dokumentasi. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden 

(Sugiyono, 2022). Angket minat belajar yaitu angket yang digunakan untuk 

mengukur minat belajar siswa, yang mana angket tersebut akan diberikan kepada 

siswa untuk dijawab sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan Teknik Ice 

Breaking 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Angket 

 

No Aspek 

Penilaian 

Deskripsi Nomor 

Soal 

1. Perasaan 

senang 

1. Siswa senang dalam proses     pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. 

2. Siswa selalu hadir setiap jam 

pembelajaran IPA 

3. Siswa sering merasa bosan ditengah- 

tengah pembelajaran IPA 

4. Siswa merasa senang saat mendapatkan 

nilai bagus 

1 

2 

3 

4 
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2. Perasaan 

tertarik 

1 Fokus memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

2 Siswa tetap memperhatikan penjelasan 

guru meskipun siswa duduk di bangku 

paling belakang. 

3 Siswa sering melamun di dalam kelas. 

4 Siswa mendengarkan guru dengan baik 

saat pembelajaran IPA berlansung. 

5 

6 

7 

8 

3. Partisipasi 

aktif 

1 Siswa bersemangat saat mengikuti 

pembelajaran IPA. 

2 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 

guru dengan sungguh-sungguh 

3 Siswa mengulangi pembelajaran IPA 

setelah pulang dari sekolah. 

9 

10 

11 

 

4. Perhatian 

dan 

keinginan 

1 Siswa tidak malu bertanya kepada guru 

apabila mengalami kesulitan 

pembelajaran IPA 

2 Siswa aktif dalam diskusi kelompok 

dikelas. 

3 Siswa selalu menjawab ketika guru 

sedang bertanya. 

4 Siswa membuat ringkasan dari materi 

pembelajaran IPA yang dijelaskan guru. 

12 

13 

14 

15 

 

 

 

Tabel 3. 3 Kreteria Penskoran 

 

No. Pilihan Jawaban 
Jawaban 

Positif Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 4 1 

2 Setuju (S) 3 2 

3 Ragu-Ragu (RR) 2 3 

4 Tidak Setuju (TS) 1 4 

(Sugiyono, 2016) 
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3.6.2 Uji Instrument 

Sebelum menerapkan penelitian untuk mengumpulkan data kedua variabel 

tersebut, penelitian terlebih dahulu menguji validitas dan reliabilitas skala 

yang dipakai. 

1. Uji Validitas 

Uji keaslian memakai metode analisis product moment dengan 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) untuk menilai tingkat keaslian 

instrumen. Analisis posisi dipakai agar menemukan validitas posisi 

instrumen. Caranya dengan membandingkan skor setiap item dengan 

skor total berikutnya membandingkannya pada tingkat signifikansi 5%. 

Suatu elemen dianggap valid jika rcount(rxy) > rtabel. Pada penelitian 

pengujian reliabilitas dilaksanakan dengan memakai SPSS. 

Untuk memeriksa tingkat validitas instrumen dipakai rumus product 

moment yakni: 

𝑟𝑥𝑦"="
N ∑ 𝑋1𝑌1− ( ∑ 𝑋 ) (∑ 𝑌)

√
{𝑵 ∑ 𝒙𝟐−(∑ 𝒙𝟐)} {𝑵 ∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀

𝟐  )

}

 

                       (Arikunto, 2014:213) 

Informasi: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi 

N : Kuantitas responden 

X : Penilaian responden untuk setiap item. 

Ya : Total skor untuk setiap responden di semua item. 

∑ 𝑋 : Kuantitas distribusi standar 

∑ 𝑌 : Kuantitas standar tangan Y 

∑ 𝑥2 : kuantitas kuadrat setiap skor X. 

∑ 𝑌2 : kuantitas kuadrat setiap indikator Y. 

KE : Banyak pertanyaan 

∑ 𝛼𝑏2 : Kuantitas penyimpangan elemen 
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∑ 𝑡2 : Varians total 

 

Peneliti dalam melakukan pengujian validitas tersebut menggunakan 

aplikasi SPSS 26.0. Rumus yang digunakan pada uji validitas tersebut 

menggunakan koefisien Korelasi Product Moment. Suatu pernyataan 

dikatakan valid adalah apabila r hitung > r tabel dengan menggunakan nilai 

signifikan 5% atau 0,05, jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dapat 

dikatakan tidak valid dengan nilai signifikan 5% atau 0,05. Tolak ukur yang 

digunakan untuk menginterpretasikan validitas terhadap kuatnya hubungan 

tersebut tersaji pada tabel berikut:  

Tabel 3. 4 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

No Koefisien Korelasi Korelasi             Interpretasi validitas 

1 0,90 ≤ r xy ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat tepat/ sangat baik 

2 0,70 ≤ r xy < 0,90 Tinggi Tepat/ Baik 

3 0,40 ≤ r xy < 0,70 Sedang Cukup Tepat/ cukup baik 

4 0,20 < r xy < 0,40 Rendah Tidak tepat/ buruk 

5 r xy < 20 Sangat Rendah Sangat tidak tepat/ sangat buruk 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilaksanakan agar menemukan seberapa 

konsisten hasil pengujian. Untuk menganalisis data penelitian ilmiah 

dipakai rumus alpa crombach dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Pandangan standar reliabilitas suatu kuesioner, jika rhitung lebih besar 

dari tabel, maka kuesioner tersebut dianggap andal, dan jika rhitung lebih 

rendah dari tabel, maka kuesioner tersebut dianggap tidak bisa 

diandalkan. Rumus Crombach alpha yang dipakai yakni: 
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𝒓𝟏𝟏 = [
𝒌

𝒌 − 𝟏
] [𝟏 −

∑𝝈𝒃
𝟐

𝑽  𝒕
𝟐 ] 

(Arikunto, 2014:213) 

Informasi: 

𝒓𝑰𝑰 :𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

 

Pengukuran reliabilitasnya menggunakan uji statistik Cronbach 

Alpha. Menurut Sugiyono (2019, h. 248) konstruk dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.  

3.7 Teknik Analisis Data  

Menurut (Sugiyono, 2022) analisis deskriptif adalah Mengalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Setelah data terkumpul secara lengkap, maka 

tahapan selanjutnya adalah analisis data. Seluruh data yang terkumpul diolah 

sedemikian rupa sehingga tercapai suatu kesimpulan. Analisis data yang 

digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif. teknik Analisis data kuantitatif ini 

merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola 

dan ukuran untuk dijadikan suatu kesimpulan. Analisis data digunakan untuk 

menyederhanakan data sehingga mudah untuk ditafsirkan. Jadi, analisis 

berdasarkan pada data yang diperoleh dari penelitian bersifat bebas. 

Analisis data bertujuan untuk mengolah data yang diperoleh peneliti yaitu 

mendapatkan pertanggung jawaban kebenarannya. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan : 

1) Uji prasyarat 
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Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan memenuhi prasyarat untuk dianalisis dengan Teknik yang 

telah direncanakan. Sebelum dilakukan pengkjian hipotesis pada setiap 

persamaan dilakukan uji prasyarat sebagai berikut: 

 a) Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk membuktikan sampel berasal dari suatu 

populasi yang dimiliki berdistribusi normal dengann taraf signifikansi yang 

digunakan adalah 5% (0,5). 

1. Jika α > 0,05 maka data dinyatakan normal 

2. Jika α <0,05 maka data dinyatakan tidak normal. 

Langkah-langkah untuk uji normalitas menggunakan 26 for windows 

sebagai berikut : 

1. Buka aplikasi SPSS 26 for windows 

2. Pada halaman SPSS 26 for windows klik variabel view, maka akan 

muncul halaman variabel view, isi dikolam name pertama dengan 

kelompok A pada labels dapat dikosongkan dan pada kolom name kedua 

klik kelompok B dengan labels dapat dikosongkan. 

3. Klik halaman data view, maka akan terbuka halaman data view lalu isis 

dengan data yang sudah dibuat. 

4. Lalu klik analyze ~ descriptive statistics ~ explore. Maka akan terbuka 

dialog ekplor. 

5. Masukkan variabel kelompok A dan kelompok B ke kotak dependent 

list, lalu klik plots. 
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6. Maka akan muncul kotak dialog explore plots, maka beri tanda centang 

pada normality plots with test. Lalu klik tombol continue. 

7. Klik tombol OK 

b) Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas merupakan uji prasyarat untuk dibuktikan apakah data 

sampel berasal dari populasi dengan varian sama atau tidak. Taraf signifikansi 5% 

(0,05) untuk menentukan homogen sebagai berikut: 

a. Nilai α >maka data mempunyai varian yang homogen. 

b. Nilai α< maka data mempunyai varian yang tidak homogeny. 

Langkah-langkah untuk uji homogenitas menggunakan SPSS 

26 for                        windows sebagai berikut: 

1. Buka aplikasi SPSS 

2. Pada halaman SPSS for windows klik variable view, maka akan 

muncul halaman variabel view, kemudian isi pada kolom name 

pertama ketik hasil, pada decimals genti menjadi 0, pada labels 

ketik hasil kemampuan berbicara siswa dan pada kolom measure 

pastikan pilih scale. Pada kolom name kedua ketik kelas, pada 

decimals ganti menjadi 0, dan kolom measure pilih nominal. 

3. Klik halaman data dan masukkan data yang sudah disiapkan 

sebelumnya pada Microsoft exel. 

4. Klik anlyze~compare means~oneway Anova. Kemudian akan 

terbuka kotak dialog. 

5. Masukkan variabel hasil keterampilan membaca puisi dan 
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variabel kelas ke kotak factor. Setelah itu klik tombol option. 

6. Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tanda centang pada 

homogeneity of variance test, lalu klik continue dan Kembali ke 

dialog sebelumnya. 

7. Klik tombol ok. 

a) Uji Hipotesis T-test 

Uji hipotesis t-test dua sampel merupakan uji statistik yang 

paramentrik yang membandingkan dua kelompok independen untuk 

menentukan apakah adanya perbedaan signifikan pada populasi. 

Hipotesis pada uji t dua sampel yaitu Hipotesis nol (HO) dan Hipotesis 

alternatif (1), yang dapat dinyatakan dalam dua cara yang berbeda 

tetapi setara dengan tingkat signifikansi 5%. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh Teknik ice breaking terhadap minat belajar 

siswa kelas IV mata Pelajaran IPA. Syarat yang dilakukan untuk 

melihat nilai signifikansi (sig) sebagai             berikut: 

1. Nilai signifikansi yaitu 5% (0,05) 

2. Jika α ≤ maka Ha diterima terdapat pengaruh variabel bebas( X) 

terhadap                         variabel terikat (Y). 

3. Jika α ≥ 0.05 maka Ha maka ditolak. tidak terdapat pengaruh 

variable  bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

Langkah-langkah menghitung uji hipotesis menggunakan aplikasi 

SPSS sebagai  berikut: 

1. Buka aplikasi SPSS 26 for windows 
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2. Buat data pada variabel view. 

3. Masukkan data pada data view. 

4. Klik analzy~compara mean~independent sampel t “nilai” ke test 

variable “kelas” ke groub>define gorub>continue>ok. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian yang berjudul pengaruh teknik pembelajaran Ice Breaking 

terhadap minat belajar siswa kelas IV Mata Pelajaran IPA MIS Madrisatul Ikbar 

Deli Serdang, ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2025. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran IPA di Kelas IV. Dengan teknik pembelajaran Ice Breaking terhadap 

minat belajar siswa, peneliti akan mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan minat belajar siswa. 

Pengumpulan data menggunakan instrument berupa tes, dimana penelitian 

akan menggunakan pre-test dan post test yang dinilai menggunakan angket. 

Dengan langkah pertama yaitu peneliti memberikan lembar pre-test kepada 

siswa, kemudian setelah menerima hasil pre-test tersebut, peneliti memberikan 

treatment berupa Teknik pembelajaran menggunakan Ice Breaking. Setelah itu, 

diakhir pembelajaran peneliti kembali memberikan lembar post-test untuk 

mengetahui sejauh mana metode pembelajaran tersebut meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

4.2 Deskripsi Hasil Uji Instrumen 

Uji instrumen penelitian termasuk langkah awal dalam melakukan sebuah 

penelitian. Uji instrumen ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keasahan 

(validitas) dan keandalan (reliabilitas) dari instrumen yang dipakai sebelum 

digunakan sebagai alat pengambil data penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini diuji melalui tahap perhitungan uji keabsahan, ketepatan. 
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Instrumen yang dapat dipakai dalam penelitian merupakan instrumen yang sudah 

memenuhi kriteria hasil uji instrumen tersebut. Butiran instrumen tes yang di uji 

cobakan pada penelitian ini terdiri dari 15 items pernyataan pada angket 

instrumen. 

a) Uji Validitas 

Berdasarkan hasil dari uji validitas instrumen angket menggunakan 

rumus korelasi dengan bantuan software SPSS versi 20.0, dari 15 butir 

pertanyaan instrument soal yang sudah diuji cobakan pada kelas IV, hanya 13 

butir item soal uji coba yang dapat dipakai. Suatu pernyataan dapat dikatakan 

valid apabila r hitung > r tabel dengan menggunakan nilai signifikan 0,05, jika 

rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut dapat dikatakan tidak valid dengan nilai 

signifikan 0,05. Instrumen soal diuji cobakan pada 25 siswa dengan demikian 

diperoleh r tabel dengan besar 0,05. Adapun analisis validasi instrumen dapat 

dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas Instrumen Soal 

No Item 
Nilai Sig. tabel 

(0,05) 
Nilai Sig.hitung Status 

1 Item 1 0,05 0,006 Valid 

2 Item 2 0,05 0,024 Valid 

3 Item 3 0,05 0,010 Valid 

4 Item 4 0,05 0,000 Valid 

5 Item 5 0,05 0,005 Valid 

6 Item 6 0,05 0,000 Valid 

7 Item 7 0,05 0,000 Valid 

8 Item 8 0,05 0,201 Tidak Valid 
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9 Item 9 0,05 0,021 Valid 

10 Item 10 0,05 0,122 Tidak Valid 

11 Item 11 0,05 0,009 Valid 

12 Item 12 0,05 0,041 Valid 

13 Item 13 0,05 0,001 Valid 

14 Item 14 0,05 0,046 Valid 

15 Item 15 0,05 0,000 Valid 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan tahap selanjutnya sesudah melaksanakan 

pengukuran uji kevalidan. Instrumen soal yang mengikuti pengukuran uji 

reliabel ini memiliki hasil yang valid. uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh hasil suatu pengukuran bisa dipercaya. Uji 

reliabilitas instrumen soal menggunakan uji statistik Cronbach Alpha dengan 

bantuan software SPSS versi 20.0 Berdasarkan perhitungan menggunakan 

SPSS didapat nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,735 > 0,6. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa seluruh item dinyatakan reliabel atau konsisten. 

Adapun analisis validasi instrumen dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas Instrumen Soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.735 21 
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4.3 Hasil Penelitian 

Setelah melakukan pretest dan posttest yang diberikan oleh peneliti, 

maka dapat diperoleh nilai minat belajar siswa. Hasil minat belajar siswa 

dianalisis setelah siswa diajarkan dengan teknik pembelajaran ice breaking 

pada saat diberi perlakuan/eksperimen dan pembelajaran konvensional 

sebelum diberi perlakuan/eksperimen. Hal ini dilakukan untuk melihat 

perubahan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan teknik ice breaking serta untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh teknik pembelajaran ice breaking terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA di kelas IV MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional di kelas. 

4.3.1.Hasil Minat Belajar Siswa S e b e l u m  Menggunakan Teknik Ice 

Breaking 

                          Tabel 4.2 Hasil Pretest 

No Kode Siswa Nilai Siswa Keterangan 

1 A01 84 Lulus 

2 A02 53 Belum Lulus 

3 A03 84 Lulus 

4 A04 30 

Belum Lulus 
5 A05 53 

6 A06 61 

7 A07 46 

8 A08 76 
Lulus 

9 A09 76 

10 A10 46 

Belum Lulus 

11 A11 61 

12 A12 53 

13 A13 69 

14 A14 53 

15 A15 76 Lulus 
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16 A16 38 
Belum Lulus 

17 A17 46 

18 A18 92 Lulus 

19 A19 69 

Belum Lulus 20 A20 61 

21 A21 69 

22 A22 84 
Lulus 

23 A23 76 

24 A24 53 

Belum Lulus 
25 A25 69 

26 A26 61 

27 A27 61 

28 A28 84 Lulus 

29 A29 69 
Belum Lulus 

30 A30 61 

31 A31 76 Lulus 

32 A32 53 Belum Lulus 

 

Berdasarkan hasil belajar siswa diatas, maka dijelaskan dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Disribusi Frekuensi Pretest 

Pretest 

Interval                           Nilai F Persentase (%) 

30 – 40 2 6,3% 

41 – 51 3 9,4% 

52 – 62 12 37,5% 

63 – 73 5 15,6% 

74 – 84 9 28,1% 

85 – 95 1 3,1% 
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Gambar 4.1 Disribusi Frekuensi Pretest 

Pada tabel 4.3 dan gambar 4.1 diatas menyatakan bahwa frekuensi pretest 

peserta didik di kelas IV sebelum menggunakan Teknik Ice Breaking memiliki 

nilai pretest dengan nilai 30-40 yang memiliki frekuensi 2 (6,3%), nilai 41-51 

dengan frekuensi 3 (9,4%), nilai 52-62 yang memiliki frekuensi 12 (37,5%), 

nilai 63-73 dengan frekuensi 5 (15,6%), nilai 74-84 memiliki frekuensi 9 

(28,1%) dan nilai 85-95 memiliki frekuensi 1 (3,1%). Berdasarkan data diatas, 

maka kecenderungan distribusi frekuensi pada  pretest 52-62. 

1.3.2 Hasil Kemampuan Minat Belajar Siswa S e s u d a h  

Menggunakan Model Teknik Ice Breaking        

Tabel 4.4 Hasil Belajar Posttest 
 

No Kode Siswa Nilai Siswa Keterangan 

1 A01 69 Belum Lulus 

2 A02 92 
Lulus 

3 A03 100 

4 A04 61 
Belum Lulus 

5 A05 61 

6 A06 100 Lulus 

7 A07 61 Belum Lulus 

0
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Pretest

Pretest
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8 A08 69 

9 A09 76 
Lulus 

10 A10 84 

11 A11 69 Belum Lulus 

12 A12 92 

Lulus 

13 A13 84 

14 A14 76 

15 A15 84 

16 A16 92 

17 A17 84 

18 A18 84 

19 A19 46 
Belum Lulus 

20 A20 61 

21 A21 76 

Lulus 

22 A22 100 

23 A23 92 

24 A24 84 

25 A25 76 

26 A26 69 Belum Lulus 

27 A27 92 

Lulus 

28 A28 100 

29 A29 92 

30 A30 84 

31 A31 92 

32 A32 69 Belum Lulus 

 

Berdasarkan hasil belajar siswa diatas, maka dijelaskan dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Disribusi Frekuensi Posttest 

Postest 

Interval                           Nilai F Persentase (%) 

46 – 54 1 3,1% 

55 – 63 4 12,5% 

64 – 72 5 15,6% 

73 – 81 4 12,5% 

82 – 90 7 21,8% 

91 - 100 11 34,5% 
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Gambar 4.2 Disribusi Frekuensi Posttest 

Pada tabel 4.5 dan gambar 4.2 diatas menyatakan bahwa frekuensi 

posttest peserta didik di kelas IV sesudah menggunakan Teknik Ice 

Breaking memiliki nilai posttest dengan nilai 46-54 yang memiliki 

frekuensi 1 (3,1%), nilai 55-63 dengan frekuensi 4 (12,5%), nilai 64-72 

yang memiliki frekuensi 5 (15,6%), nilai 73-81 dengan frekuensi 4 

(12,5%), nilai 82-90 dengan frekuensi 7 (21,8%) dan nilai 91-100 memiliki 

frekuensi 11 (34,5%). Berdasarkan data diatas, maka kecenderungan 

distribusi frekuensi pada                 posttest 91-10. 

1.3.3 Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis IPAS 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh teknik pembelajaran Ice 

Breaking terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di 

MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

hipotesis. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t dengan sampel 32 

orang. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dalam penelitian ini dapat 
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dilihat pada output di bawah ini. 

Dasar pengambilan keputusan uji-t adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Dalam uji-t yang digunakan adalah Independent Sample t-test dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 20. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis 

Group Statistics 

 
Model Pembelajaran N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Minat Belajar 

Siswa 

Teknik Pembelajaran Ice 

Breaking 
32 63.84 14.824 2.621 

Model Pembelajaran 

Konvensional 
32 80.34 13.895 2.456 

 
Independent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Difference 
Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Minat 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.095 .759 -4.594 62 0.000 -16.500 3.592 -23.680 -9.320 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -4.594 61.742 0.000 -16.500 3.592 -23.680 -9.320 

 

Berdasarkan output tabel di atas, data hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa kelas IV setelah 

menggunakan teknik pembelajaran Ice Breaking dengan hasil (M = 63,84, SD = 

14,824) dan minat belajar siswa sebelum menggunakan teknik Ice Breaking dengan 

hasil (M = 80,34, SD = 13,895). Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam minat belajar siswa setelah menggunakan 
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teknik pembelajaran Ice Breaking pada mata pelajaran IPA kelas IV di MIS 

Madrisatul Ikbar Deli Serdang dibandingkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

 

4.4 Pembahasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada siswa kelas IV di MIS 

Madrisatul Ikbar Deli Serdang bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik 

pembelajaran Ice Breaking terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA. Adapun hal-hal yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai minat 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. Bentuk instrumen yang digunakan 

dalam mengukur minat belajar siswa berupa angket. Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen tersebut terlebih dahulu diuji melalui analisis butir 

instrumen. Beberapa uji statistik yang digunakan yaitu uji validitas dan 

reliabilitas. Butir angket yang memenuhi kriteria tersebut kemudian dijadikan 

sebagai instrumen dalam penelitian. 

Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan teknik 

pembelajaran Ice Breaking, maka dapat diketahui hasil penelitiannya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar siswa yang 

menggunakan teknik pembelajaran Ice Breaking yaitu 80,34, sedangkan rata-

rata minat belajar siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional yaitu 63,84. Data tersebut menunjukkan bahwa minat belajar 

siswa yang belajar menggunakan teknik Ice Breaking lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang belajar menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
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Pelaksanaan teknik pembelajaran Ice Breaking harus dipersiapkan 

dengan baik agar dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

meningkatkan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Teknik ini dapat 

dilakukan melalui berbagai aktivitas sederhana seperti permainan edukatif, 

tepuk semangat, atau kegiatan interaktif lainnya yang relevan dengan materi 

pembelajaran. Dalam penerapannya, guru juga harus memperhatikan waktu dan 

kondisi kelas agar kegiatan Ice Breaking tidak mengganggu proses 

pembelajaran utama. Setiap model, metode, maupun teknik pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kekurangan, termasuk teknik Ice Breaking. Oleh karena 

itu, guru perlu memahami dan menguasai teknik tersebut agar dapat 

memaksimalkan kelebihannya serta meminimalkan kekurangannya dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji-t, pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa kelas IV setelah 

menggunakan teknik pembelajaran Ice Breaking dengan hasil (M = 63,84, SD 

= 14,824) dan minat belajar siswa sebelum menggunakan teknik Ice Breaking 

dengan hasil (M = 80,34, SD = 13,895). Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan teknik 

pembelajaran Ice Breaking terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA kelas IV di MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai 

pengaruh teknik pembelajaran Ice Breaking terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA kelas IV di MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan teknik pembelajaran Ice Breaking memperoleh 

nilai rata-rata 63,84, sedangkan setelah diberikan perlakuan 

menggunakan teknik pembelajaran Ice Breaking memperoleh nilai rata-

rata 80,34. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya teknik 

pembelajaran Ice Breaking. 

2. Terdapat pengaruh teknik pembelajaran Ice Breaking terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di MIS Madrisatul Ikbar 

Deli Serdang. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

5.2   Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, saran-saran dalam 

penelitian. Ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Sebagai seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar 
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diharapkan memperhatikan metode yang akan digunakan dalam 

pembelajaran, yang tentunya harus memperhatikan kebutuhan pengaruh 

teknik pembelajaran ice breaking terhadap minat belajar siswa di kelas IV. 

Sebaiknya guru menggunakan teknik pembelajaran ice breaking. Karena 

penggunaan teknik pembelajaran ice breaking juga akan melatih siswa 

untuk terbiasa menggunakan model pembelajaran sebagai metode 

pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Di era digital saat ini diharapkan dapat memaksimalkan 

penggunaan teknik pembelajaran ice breaking sebagai media 

pembelajaran untuk memperkaya wawasan pengetahuan. Sehingga 

siswa dapat lebih aktif dan memiliki wawasan yang lebih besar untuk 

belajar. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian tentang teknik pembelajaran ice breaking lebih 

ditekankan pada penilaian kognitif untuk mengetahui tingkat hasil 

berdasarkan hasil penelitian terkait pembelajaran menggunakan metode 

sehingga dapat mempengaruhi terhadap minat belajar siswa di kelas IV 

MIS Madrisatul Ikbar Deli Serdang. 
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